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EFEKTIVITAS PENAMBAHAN EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI
(PSIDIUM GUAJAVA L) SEBAGAI INHIBITOR ALAMI TERHADAP
LAJU KOROSI PADA PIPA DENGAN PENGUJIAN IMMERSION TEST

Pipa yang digunakan S mprodu nyak dan gas
‘ bkan elel nsakan dari reaksi
cara untuk

P¢ ditarmbat . jambu biji
) * |am - 1 ' dapat dimanfaatkan

é ya kandungan

; Aun jar : _ saat pengujian
dengan karakterisasi HE ibanding dengan it rvkimia penggunaan
inhibitor d 8 o0 \ ekonomis d: ; una Dilakukan

pengujian 1 ada medium korosif
dengan 3 pe : ﬁ ntrasi inhibitor,
selama 7 har hart, 15 | konse 0 ! ‘l‘l ppm. 1500 ppm,
2000 ppm untuk stahuirefektivitas dan kinerja dari or didapatkan hasil
cfektivitas  tertingg ndaman|-7 “hart_¢ pnambahan inhibitor
sebanyak 2000 pg 1 efisiensi 82 prosi 1,252817378

mpy pada pipa API"S ar1 daun jambu byt
if di an pada - entrast yang tepat
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EFFECTIVENESS OF ADDITION OF GUAVA LEAF EXTRACT
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pipe conte is by adding
inhibitors. § that are easily
preserved and ¢ ed as hibit corrosion due to the
tannin content ¢ 83% in guava leaves ol ‘3! g with HPLC
izatior red to chemical i ' the ‘j nhibitors from

mertion test was
differences in
days, 10 days,
ﬁ , 2000 ppm to
or ﬂ ined the highest
bitors as much as
252817378 mpy in

es are effectively

organic ma
conducted o
Immersion :
15 days and «
determine th
effectiveness

API 5 grade p
used 1n acidic Ir
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

itas material ataupun

pada proscs € i mir ! m nasi ini yang dapat
menyebabkan proses k L pa y a. gan air formasi
berbeda beda karema dipeng ! annya sehingga
mempengar i 051y ) ~Pa an' korosi juga dapat

mengakibatkan he tensi penc “minyak bumi terhadap

pengendalikan laju korosi pada pipa minyak yang ditanam dalam tanah. Dimana
Mg digunakan sebagai anoda korban (sacrificial anode) vang dihubungkan dengan
malertal pipa minyak sebagai logam yang akan diproteksi. Rangkaian 1ni
dibenamkan dalam media tanah gambut. Elektron akan mengalir dan anoda (Mg)
ke katoda (pipa) melalui kabel penghubung sehingga terjadi penerimaan elektron
di katoda. Dengan adanya penerimaan elektron tersebut, katoda mengalami reaksi

reduksi dan terproteksi dari proses korost (Hastut: & Gumelar, 2017).
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Cara yang paling murah dan paling mudah dilakukan dalam melindungi
pipa dari korosi yaitu dengan menambahkan inhibitor, dimana inhibitor korosi itu
sendirt adalah suatu zat yang dapat menghambat laju korost. Inhibitor bekerja

dengan cara membentuk lapisan pelindung pada permukaan logam dan umunya

g digunakan pada
mengekstrak

jambu biji

Berdasarkan dari permase ng ada peneliti ingin  melakukan
eksperimen dengan menambahkan ekstrak daun jambu biji sebagai bahan inhibitor
organik pada maternial pipa, Media yang digunakan sebagai medium korosif yaitu
air formasi. Diharapkan hasil dari eksperimen tersebut berhasil dan memiliki
tingkat cfisicnsi yang tinggi untuk mengurangi laju korosi yang terjadi. Dari
beberapa penelitian sebelumnya senyawa tanin juga banyak didapatkan dari bahan
organik seperti ekstrak daun teh, daun mangga, kulit kayu, kopi, kacang kedelai

dan lain lain. Dan di uji dengan konsentrasi, waktu dan benda uji yang berbeda
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seperti benda uji besi, baja karbon, logam dan memiliki tingkat keberhasilan yang
berbeda pula, sehingga penelitian in1 belum pernah dilakukan sebelumnya

1.2

e
:

“

"

1.3 FA,
| 1 ’ ] ormasi tentang
0 ﬁ' , um Guajava 1)
: 'ﬂf‘ ada material pipa
2. f or organik agar dapat
’w g mutahir dan ramah
!? ﬁ Lt1f dalam menghambat laju

1.4 BATASAN MASALAH

Agar penulisan praposal ini lebih terarah, batasan permasalahan yang akan
dibahas vaitu:.
1. Penelitian hanya berfokus pada pengaruh inhibitor organik berbahan dasar
daun jambu bij1 terhadap penurunan laju korosi pada pipa flowline
2. Sampel yang digunakan material pipa yang dipotong dibentuk menjadi
plat, Pipa flowline baja API 51. Grade B didapat dari PT. Wahanakarsa

Swandiri.
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. Medium korosif yang digunakan adalah air formasi yang dilarutkan

dengan HCL

. Pembuatan ekstrak daun jambu byr menggunakan metode maserasi

dengan pelarut etanol dan aquadest

! Penguj' D[ 0i rhitungan laju korosi

‘\\\\\\‘ IR

Y,
7

\“5 '



2.1

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Dan Tahun
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Farida Al1, Desy
Saputr1 Dan Raka
Fajar Nugroho

Tahun 2014

dititrasi dengan KmnQy
ngujian Sampel diantaranya
eperasi bendai uji vang
igunakan adalah baja, pengujian
orosi sampel dicelupkan dalam
arutan campuran, variasi

penambahan konsentrasi

inhibitor

1000ppm yang direndam selama
4 hari dengan persen proteksi
sebesar 56,29%. Perbedaan
waktu perendaman yang ada

memberikan pengaruh pada laju
korosi besi

Metode Karakterisasi Hasil
-~ aun TATDeE pan larutan diantaranya Efisiensi [nhibitor pada | Penambahan Larutan Ekstrak
[ Pere aitu medium korosit yang senyawa tannin dapat Daun Jambu Biji Sebagai
g digunakan NaCl dan HCL, membentuk senyawa Inhibitor Terhadap Besi Yang
Daun J itutan inhibitor ekstrak daun kompleks Fe-tannat Dicelupkan Kedalam Larutan
w jambu biji dengan menggunakan | dengan permukaan besi. | NaCL 3% Dapat Menurunkan
w ag elarut alcohol. Larutan sehingga membentuk Laju Korosi Besi, Dan Nilai
1 ampuran media korosif dan lapisan tipis pada Laju Korosi Terkecil Dan %
# arutan inhibitor permukaan besi. Hal ini | Korosi Terbesar Di Dapatkan
'1? ‘1 ntifikasi dan analisa kadar terjadi karena adanya Pada Konsentrasi 1000 ppm
' anin diantaranya identifikasi adsorpsi jumlah dan sebesar 2,25 mg/cm’ Hari Dan
dar tanin menggunakan larutan | wilayah dari inhibitor 37,93%. persen proteksi paling
’ Gelatin dan FeCl;. Penentuan pada besi meningkat baik menggunakan larutan asam
’ dar tanin menggunakan H;80O, | dengan adanya dengan konsentrasi inhibitor
/

onsentrasi inlubitor Oppin, 500

AN dishy yepepe

nery we[sy sej




ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000
ppm dan waktu perendaman
dilakukan selama 1 hari, 2 hari, 4
hari dan 6 hari dan spesimen
dittmbang kembali sebagai bobot
akhir sehingga laju korosi baja
dapat dihitung

Komalasari Dan
Rozanna Sri Irianty
Tahun 2019
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Ekstraksi dengan metode

aaserasi menggunakan pelarut
dan air 1:2 (v/v) dilakukan
asi untuk menghilangkan

orosi dilakukan

kan asam klorida
bagai media koro sif dan plat
karbon ASTM A306 dengan
u perendaman 12 jam, 24
im, 36 jam dan 48 jam lalu
imbang

alisa rendeman ekstrak

juan untuk mengetahui
yaknya persentase ekstrak

g dihasilkan daun jambu biji
alisa kualitatif tanin bertujuan
1tuk mengetahui adanya
indungan tanin dalam larutan
strak

nalisa kuantitatif dilakukan
intuk mengetahui kadar tanin

AN dipay yepepe
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Efisiensi inhibisi ekstrak
daun jambu biji pada
rentang konsentrasi 0,5-
1,5 g/. cenderung
meningkat seiring
dengan lamanya waktu
perendaman semakin
hari senyawa kompleks
vang terbentuk antara
senyawa tanin yang
terdapat dalam daun
Jambu biji dan fon Fe,
semakin banyak,
sehingga lapisan
pelindung yang terbentuk
pada permukaan baja
semakin banyak

Laju Korosi Terendah Yang
Didapatkan Pada Penambahan
Inhibitor Ekstrak Daun Jambu
Biji 1,5g/1. Dengan T.ama
Perendaman 48 Jam Schasar
7,36 mmy/ Tahun dan Nilai Dan
Laju Korosi Tertinggt Yaitu
l'anpa Penambahan Inhibitor
Selama 36 Jam Sebesar 26,09
mnt/Tahun, Etfesiensi Terbesar
Menggunakan Ekstrak Daun
Jambu Biji Yaitu Sebesar
70.31% Dengan Penambahan
Inhibitor 1.5 g/L. Pada
Perendaman 48 Jam
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Ekslraksi Daun Cocor
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Sigit Mujiarto dan
Gyani Tahun 2019

Daun tumbuhan Cocor
Bebek (K. pinnata).
pelarut-pelarut organik
(aseron, etil asetat, dan
metanol, dan asam
asetat), akuades.
NaOH. HCL, silika gel

dan Agustinus Bebek Menggunakan
Ngatin Tahun 2019 | Berbagai Pelarut Organik
Sebagai Inhibitor Korosi
Pada Lingkungan Asam
Klorida
S
-
=
—
4~ | Nani Mulyaningsih,
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Pembuatan ekstrak daun cocor
bebek dengan melakukan
penghancuran daun seperti bubur
menggunakan metode maserasi
menggunakan metanol,
penyaringan dan filtratnya
diuapkan menggunakan rotavapor
sampai membentuk pasta, pasta
yang dihasilkan di ekstrak dengan

glarut organik seperti n-heksan.
etat, aseton dan asam

1an ekstrak cocor hehek

a1 inhibitor ditambahkan

am larutan 11C1 dengan baja

irbon dan memiliki konsentrasi

rak dengan berbagai macam

t (metanol, aseton, etil

al, dan asam asetat 5%) dan

serbedaan konsentrasi larutan
>1(0.,01; 0,05; dan 0,1M)

Elisiensi ckstrak dari
pelarut aselon
menunjukkan laju korosi
vang terjadi pada baja
karbon lebih rendah
dibanding hasil ektrak
dari pelarut lain etil
asetat, metanol dan asam
asetat. Ekstrak daun
cocor bebek (Kalanchoe

pinnata) mengandung

antioksidan scperti tanin,
flavonoid,
steroid/triterpenoid, dan
saponin

Ekstrak daur cocor bebek
menggunakan pelarut aseton
menghasilkan sifat inhibisi yang
lebih baik dibandingkan ekstrak
dari menggunakan pelarut
lainnya (etil asetat, metanol, dan
asam asetat 5%) , efisiensi
inhibisi masih dibawah 50%,
tetapi peningkatan konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan ke
dalam media larutan HCI
menunjukkan peningkatan
efisiensi inhibisinya

rsiapan spesimen uji yang
gunakan dari material rantai
apal dipatong — potong scsuai
andar ASTM G31 uji korosi

Efisiensi inhibitor terbaik
menggunakan ekstrak
daun jambu hiji pada
penelitian ini dadapatkan

Pemantaatan daun jambu biji
sebagai hio inhibitor terhukti
mampu mengurangi laju korosi
rantai kapal Didapatkan

lengan ukuran diameter 14 mm pada konsentrasi kemampuan inhibisi terbaik
an ketebalan 4 mm inhibitor 9% schesar pada penamhahan konsentrasi
Pembuatan ekstrak daun jambu 97.36% dimana pada mhibitor sebanyak 9% mampu
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Ardi Prasetia
Yanuar, Herman
Pratikno Dan

Harmin

Sulistivaning Tilah

Tahun 2016
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yang terlebih dahulu dibersihkan

blender

konsentarasi 11 lapisan

menurunkan laju korosi sebesar

kemudian diangin anginkan tanpa | yang terbentuk sudah 0,066 mpy, yang sebelumnya
terkena sinar malahari, daun vang | sempurna ditandai sebesar 2,503 mpy
kering dipotong kecil dan di dengan tertutupnya
seluruh permukaan
Serbuk dilarutkan dengan alcohol | spesimen
70% dan dimaserasi 2 x 24 jam
filtrat diuapkan menggunakan
mesin rotary evaporator hingga
menghasilkan ekstrak pekat
Sehingga dihasilkan inhibitor
engan konsentrasi yang berbeda
buatan spesimen Efistenst inhibitor yang Inhibitor teh inhibitor paling

ggunakan material pipa
jadi bentuk plat, dilakukan

‘? ses pickling dengan larutan

AC! untuk menghilangkan kerak

ncampurkan NaCl kedalam
utan aquadest

'mbuatan inhibitor dengan
delai, daun jambu, kopi dan
wun teh dengan menggunakan
ctode pendingin tegak atau
fluks

*engujian immertion test
ilakukan dengan merendam

spesimen kedalam larutan rendam

baik untuk menghambat
korosi daun ten dan daun
Jambu biji, dimana
inhibilor teh yang terbaik
dikarenakan memiliki
daya rekat yang baik
pada permukaan
material, sehingga dapat
melapisi material dan
memperlambat
permukaan material
bereaksi langsung
dengan larutan rendam

baik nila1 etfisiens: 95.48%.,
daun jambu bij1 nila1 eftisienst
mencapal 93.45%. Sedangkan,
inhibitor kacang kedelai
memiliki kinerja vang kurang
maksimal. Nilai effisiensi
inhibitor kedelai mencapai
91.72% sedikit dibawah nilai
effisiensi inhibitor teh dan
kopi.




air laut buatan
5. Pengujian electroplating dengan
merendam spesimen dan
elekiroda kedalam larutan air laut
buatan dan dilakukan
penimbangan berat akhir
6. Uji fotomikro dilakukan agar
struktur mikro pada material
dapat terlihat pada mikroskop

1 vdwnyo(]

Nur Atiqah Abu
Talib, Sarani
Zakaria, Chia Chin
11ua dan Norinsan
Kamil Othman
Tahun 2014

gkstrak kulit kayu gelam
serendaman hasil ekstrak
gandung tanin dengan
trast 250, 300 , 350 ppm
suhu 27°C dengan spesimen
ringan

entuan penghambat laju

alisis struktur tanin dengan
ier Transform Infrared
R) Analysis

E U

O. Benali, H.
Benmehdi, O.
Hasnaou, C. Selles
dan R Salghi
Tahun 2013

Ekstraksi tanin pada kulit
kayu gelam
menggunakan ascton
70% dikarenakan
karakteristik kulit kayu
gelam mengandung high
wax dan tidak larut
dalam destilled water
ataupun etanol

Tanin yang di proleh dari hasil
ekstrak kulit kayu gelam
berpotensi menurunkan laju
korosi, etektivitas inhibitor
meningkat dengan
meningkatnya konsentrasi
mhibitor, tanin bisa digunakan
sebagal inhibitor korosi pada
baja ringan dalam 1 mol HCL
dikarenakan adanya gugus
Hidroksil

engestrak daun dan kulit buah
anaman chamaerops humilis
ktrak tanin yang didapatkan dari
anaman chamaerops humilis
dengan metode maserasi dan

AP dipay yepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Ektraksi tanin pada daun
dan kulit buah
chamacrops humilis
menggunakan pelarut
aseton 70% dan air 30%

Tanin yang di peroleh dari
tanaman chamacrops humilis
berpotensi menjadi inhibitor
corrosion untuk baja ringan
Lfesiensi inhibor meningkat
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mild steel in 0.5M
H2504
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Rafacl Silveira
Peres, Eduardo

Cassel, dan Denise

Schermann
Azambuja Tahun
2012

ISIIAI

Hatika Kaco, Nur
Atiqah Abu Talib,
Sarani Zakaria,

Sharifah Nabihah
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Acid, baja ringan

rotary evaporator

Proses uj1 perendaman juga
ditambahkan

Analisis tanin dilakukan dengan
Electrochemical Mesurement
dimana dilakukan juga
Electrochemical impedance
spectroscopy (EIS),
potentiodynamic dan linear
polarization

dan di ekstrak lagi
dengan diklrometana dan
dengan dietil asetat

dengan meningkatnya
konsentrasi Ekstrak tanaman
chamaerops humilis dan
bertambahnya wakiu
pencelupan. Dengan
menambahkan pottasium iodide
0.025% dapat lebih
meningkatkan daya hambat
korosi

tannin yang digunakan

akan oleh TANAC

vang di uj1 adalah sampel
bon

I’c.j n sulfat digunakan untuk

gukur pH
um sultfat digunakan untuk
am persiapan elektrolit

gan Polarisasi
" potensiodinamik (PP) dan

ghambatan korosi di evaluasi

Penggunaan tanin dari
ckstrak kulit kayu black
wattle sebagal inhibitor
korisi ini lebih efektif
pada asam pH tergantung
pada konsentrasinya

Tanin yang di perolch dari
cktrak kulit kavu hlack wattle
dapat menghambat laju korosi
tergantung pada konsentrasi
tanin yang ditambahkan dan pH
elektrolit. Dimana pada pH 6
terjadi perlindungan jangka
pendek pada baja karbon
terhadap korosi dan pH 2.5
menunjukkan kinerja terbaik
pada baja karbon sebagai
penghambat korosi

nin didapat dari kulit hatang

Pelarut yang digunakan

Tanin yang di proleh dari kulit

clam yang telah dickstrak dan adalah ascton dan batang gelam menunjukkan
irendam dengan ascton dan aquades 7-3 ratio (v/v) bahwa laju korosi menurun
dan menggunakan dengan meningkatnyan
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Syed Jaatar, HCL 2. Sample yang d1 uj1 adalah baja medium korosit HCL konsentrasi tanin sementara
Norinsan Kamil ringan dalam bentuk silinder etisiensi hambatan meningkat
Othman, Chin Hua 3. Sampel baja ringan direndam dan tanin yang dimurnikan
Chia dan Sinyee dalam medium korosif yaitu HCL merupakan inhibilor yang lebih
Gan Tahun 2018 dengan konsentras! tannin yang baik dibandingkan tanin yang

berbeda 0. 200. 400. 600. 800 tidak dimurnikan pada baja

ppm ringan dalam HCI 1| M

4. Perhitungan laju korosi dilakukan
dengan metode gravimetric dan
electrochemical potentiodynamic

test

Dilakukan analisis sebelum dan
ah uji korosi dengan
logical analysis

—
=

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

ISIIAI

Augustine Agl, in didapat dari kulit batang Pelarut yang digunakan | Tanin yang di proleh dari kulit
Radzuan Junin, grove yang diekstrak dengan | untuk mengekstrak tanin | batang mangrove eflektivilasnya
Muhammad Rasol. erendaman air vang kemudian dari kulit batang depengaruhi dengan suhu
Afeez Gbadamosi anaskan mangrove (Rhizophora dimana laju korosi meningkat
dan Radhika Gunaji ater destille ‘ pel yang digunakan adalah mucronata) air suling dengan kanaikan suhu kedua
Tahun 2018 bitor komes ‘L .,a ja karbon dan tembaga yang dipanaskan logam, peningkatan konsentrasi

gukuran tingkat efektivitas meningkatkan penghambatan
ibitor korosi menggunakan korosi, Inhibitor komersial

eight loss measurement dan the BTA-S dapat digunakan sebagai
ectrochemical method zat penghambat korosi untuk
ilakukannya Perbandingan tembaga dan tidak cocok untuk
ntara Inhibitor Rhizophora baja karbon. RMT cocok
ucronata tannin (RMT) dan schagai penghambat korosi
nhibitor komersial natrium untuk baja karbon dan tembaga.
- benzotriazol (BTA-S) Oleh karena itu, diusulkan

AN dipay yepepe

nery we[sy sej
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11, | Afidah A. Rahim a, | Mangrove lannins and
E. Roccab, ] their Navanoid
Steinmetz b, M.J. monomers
Kassim a.R. Adnan | as alternative steel
a dan M, Sani corrosion inhibitors
Ibrahim Tahun in acidic medium
2007

>
<
=
|

12. | Baohua Zhao, f

= | Weimo Han,

?_, Wenhua Zhang dan

=~ | BiShi Tahun 2018

=

-

SO Eha

AN dipay yepepe

-
-

Kulit kayu bakau
(Rhizophora apiculata),
Aseton, Baja, mimosa,
quebracho dan chestnut
tannins, HCI, NaCl

Ekstraksi tanin dari kulit kayu
bakau dilakukan dengan total
immersion kulit kayu yang
ditumbuk halus dalam aseton air
70% selama 72 jam

Medium Korosif yang digunakan
pada studi ini Asam dan
menggunakan sampel baja
Menggunakan metode
cktrokimia dan dibandingkan

n inhibitor korosi komersil
imosa, quehracho dan

t tannins

Perlarut yang digunakan
untuk mengestrak tanin
dari kulit kayu bakau
dengan ditambahkannva
aseton dan air 70% dan
direndam pada suhu
ruangan

penggunaannya sebagai
mhibitor komersial

Kinerja penghambatan lanin
mangrove sebanding dengan
komersial mimosa, quebracho
dan chestnut tanin pada pH 0,
0.5 dan 2.0 dan menunjukkan
keunggulan pada pH 4,0.
Efisiensi penghambatan semua
tanin ditemukan menurun
dengan meningkatnya pH, Studi
elektrokimia telah menunjukkan
bahwa monomer flavanoid yang
merupakan grove fanin
merupakan inhibitor potensial
untuk baja dalam medium asam

a beberapa tanin yang
unakan sebagal corrosion
nhibitor diantaranya Komersil

engevaluasi menggunakan
ctode gravimetrie analisis,
rolarisasi potensiodinamik,

" spektroskopi impedansi

Tanin terhidrolisis khas
(lara tanin), lanin kental
(hitam

wattle tannin) dan
kompleks tanin
(bayberry tannin) dipilih
untuk mengevaluasi
kinerja penghambatan
pada baja ringan dalam
larutan asam klorida

Etisiensi penghambatan
meningkal dengan peningkatan
konsentrasi lanin, dan kinerja
penghambatan tanin mengikuti
menurunkan tanin terhidrolisis,
tanin kompleks, tanin
terkondensasi. PH Larutan
memiliki dampak yang
signifikan terhadap perilaku
penghambatan tanin. Tanin
menunjukkan kinerja
penghambatan yvang tinggi pada
pH rendah (0,3), tetapi laju
korosinya sedikit

meningkat dengan pll > 2
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electron microscopy (SEM) dan
Fourter transtorm mfrared (FTIR)

untuk tanm terhidrolisis dan pH
> 3 untuk tanin kental dan tanin
kompleks

131

J'essica V. Nardeli,
Cecilio S. Fugivara,

Novel healing coatings
based on natural-derived

Ekstrak minyak crambe L
dan minyak jarak,

Tanin yang digunakan sebagai
inhibitor korosi didapat dari

Maryna Taryba, kupon AA2024-T3 ekstrak minyak crambe yang
MF. dipanaskan pada suhu 240°C
Montemor, Sidney selama 5 jam dan minyak jarak
J.L. Ribeiro dan o dipanaskan pada suhu 60°C
Assis V. Benedetti a6 jam

Tahun 2020 yang digunakan schagai

ji adalah kupon AA2024-

cktrokimia (EIS), spektroskop:
edansi elektrokimia lokal
S). dan pemindaian getar
cknik elektroda (SVET)
ambah dengan teknik elekiroda
ektif ion pemindaian (SIET)
‘ runakan untuk menganalisisa

™ 'S & ja inhibitor korosi

\ A\

Ekstrak minyak crambe
dan minyak jarak
mengandung

zat aktif kaya gugus -OH
vang telah dinyatakan
sebagai inhibitor korosi
vang efektif

Pengukuran menunjukkan
bahwa pelapis yang
dimodifikasi tanin menyediakan
perlindungan korosi yang efektif
karena penyembuhan polimer
dan hasil yang penting

sorotan tentang mekanisme
penghambatan korosi.

1.ubena, Restu
Rahayu Ningrum
dan Aep Fauzan
Tahun 2019

-
5
e
2
&
E
=
=
5
%
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AN

15242
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Tanin adalah scnyawa
polifenol, yang dalam
keadaan alaminya adalah
dalam bentuk glikosida
dan mudah

Daun jambu biji, Psidium
guajava , bisa digunakan
schagai

sumber tanin, Tanin dapat
diekstraksi secara efektif dari
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AM Shah, AA

Rahim, SA Hamid

dan S. Yahya
Tahun 2013
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endapan putih, yang
menunjukkan adanya tanin
Lkstrak tanin yang dihasilkan dari
daun jambu biji menjadi
digunakan sebagai inhibitor
korosif organik berwarna coklat
tua dan bau tidak sedap, dan
dalam bentuk cairan kental.
Dilakukan tes perendaman
dengan medium korosi HCI 3%
selama 3, 6 dan 9 hari

alcukan tes kehilangan berat
cnentukan laju korosi

dilarutkan dalam alkohol.

Oleh karena 1tu, larutan
etanol 70% adalah
digunakan dalam proses
ekstraksi,

jambu biji

daun menggunakan metode
maseraal, Tanin vang diekstrak
dari daun jambu bij: bisa
digunakan sebagai penghambat
alami, Penurunan laju korosi
terjadi dengan penambahan
inhibitor dari ekstraksi jambu
biji daun direndam dengan
larutan HCI 3% selama 9 hari
dengan berat penghambat 5
gram diperoleh laju korosi
5.6214 mpy dengan efisiensi
schesar 39,31624%, hal ini
dischabkan senyawa tanin dapat
membentuk senyawa kompleks

endam dalam 500 mL aseton

di uapkan menggunakan
evaporator pada suhu 40°
etode Gravimetri di uji pada
pesimen tembaga

engukuran elektrokimia

[ ’ nalisis pemindaian mikroskop

elektraon (SEM)
Analisis spektroskopi atom

10% selama 72 jam pada suhu 30°

Tanin senyawa organik
yang dapat terurai secara
hayati, Mangrove adalah
jenis yang terkondensasi
yang juga dikenal
sebagai

proanthocyanidins (PAs),

terutama terdiri dari
polimer flavonoid

Efisiensi penghambatan tanin
mangrove 82% diperoleh
melalui pengukuran
elektrokimia sesuai dengan yang

diperoleh dengan menggunakan
metode gravimetric
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16.

Leticia AL Guedes,
Katryanne G.
Bacca, Natalia F.
Lopes dan Eleant
M. da Costa Tahun
2019

Tannin of Acacia
mearnsii as green
corrosion inhibitor

for AA7075-T6
alluminum alloy in acidic
medium

Andita N. F. Ganda,
Andoko, P. H.
Setyarini dan
Femiana Gapsari
tahun 2018

Ekstrak kulit kavu
Acacia mearnsii,
aluminium AA7075-
Teé, HCI

—_— =]

I<4
&
o
o

adsorpsi (S54)
Analisis kromatografi ion (IC)

nhibitor yang digunakan didapat
dari ekstrak psidium guajava

terkandung dalam
ckstrak Psidium guajava
memiliki

kesamaan dengan tanin,
Tanin memiliki banyak
senvawa polifenol yang

Ekstrak tanin diperoleh dari kulit | Kulil 4. mearnsii Tanin dari kulil kayu 4.
kayu Acacia meurnsii mengandung banyak mearnsii bertindak sebagai eko-
Spesimen 2 » 2 mm dan tebal 3.2 | tanin, dan bisa mencapai | inhibitor ramah lingkungan
mm digunakan dalam proses 30%. tergantung pada untuk mengendalikan proses
korosi tes diperoleh dari paduan proses yang digunakan korosi
aluminiu m AA7075 untuk mengekstrak dari paduan aluminium
Studi elektrokimia dilakukan tanin. AAT075-T6 dalam medium HCI
menggunakan potensiodi- 0,1 M, efisiensi penghambatan
polarisasi dan spektrum tanin dari kulit kayu A. mearnsii
mpedansi elektrokimia (EIS). meningkat dengan konsentrasi
uran elektrokimia dan tercapai
an dengan potensiostat / efisiensi 95% dan 97% seperti
ostat Autolab yang diperolch dengan
ih uji korosi, spesimen polarisasi dan Teknik LIS,
cucl, dikeringkan, dan disimpan masing-masing, pada 14 g L,
‘; m desikator untuk analisis roses penghambatan terjadi oleh
ermukaan yang terkorosi pembentukan lapisan
teradsorpsi senyawa tannat pada
permukaan aluminium yang
mengurangi pelarutan logam
reaksi
mbuatan bahan korosi dari Gugus fungsi yang Hasil penelitian ini

mengungkapkan bahwa tanin
dalam daun Psidium guajava I.
herfungsi sebagai inhibitor
korosi yang baik untuk 30488 di
3M HCI, Penghambatan terhaik
Lfisiensi vang diperoleh dari
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leaves atau daun jambu bij1 dan
menggunakan HCI sebagai
medium korosil
Dilakukan uji FTIR untuk
mengetahui karakterisasi inhibitor
dan memahami interaksi ikatan
dari inhibitor
Dilakukan uji Weight lost untuk
mengetahui efisiensi
penghambatan
Dilakukan polarisasi
gtensiodinamik atau pengujian
pkimia untuk mengetahui
g reaksi yang terjadi di
kaan baja

bisa

menghambat proses
oksidasi dan menurunkan
laju korosi, Tannin
lindungi permukaan
3048S dengan
membentuk lapisan pada
interface asam dan logam

metode Weight lost, dicapai
dengan penambahan 1 g/L.
Ekstrak psidium guajuva
Efisiensi penghambatan
mencapal 91,81%
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2.2  PENELITIAN YANG AKAN DILAKUKAN

Penelitian yang akan dilakukan oleh penelitt mengenar corrosion inhibitor

dengan bahan organik menggunakan metode pengujian immersion test, weight

Kadar (% berat)

Sumber: (Mufid et al, 2015: Seidu & Johnson Kutelu, 2013)
2.4 KOROSI

2.4.1 Defenisi

Korosi merupakan penurunan mutu baja akibat adanya reaksi elektrokimia
dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dimana biasanya dikenal dengan 1stilah
pengkaratan fenomena kimia pada bahan baja di berbagai macam kondisi
lingkungan, dari sudut pandang dunia perminyakan korosi scring terjadi pada pipa

pipa minyak yang digunakan untuk mengalirkan minyak dari formasi sampai
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kepermukaan dan diteruskan lagi sampai kilang minyak, Korosi pada pipa minyak
dapat terjadi dikarenakan adanya ion yang bereaksi pada permukaan pipa baja
yang kontak langsung dengan lingkungan berair dan oksigen (Ali et al., 2014).

Korosi berasal dari bahsa latin “Corrodere™ yang mempunyai arti berkarat

reaksi ki - ran: _ ) sies a ke spesies kimia

lainnya. ReaksT yang terjad pada proses koros ya reaksi redoks.

Reaksi oksidasi pad vam biasa dirumuskan :
M — M™™ 4 ne” (n adalah valensi logam) (1)

Reaksi reduksi pada suatu logam biasa dirumuskan :

1. Reaksi pembentukan hidrogen
2H* +2e - H, (2)
2. Reaks! reduksi oksigen dalam larutan asam
0, +4H* +4e - 2H,0 3)
Reaksi reduksi oksigen dalam larutan basa/netral
0; 4 2H,0 + 4e —» 40H" (4)
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3. Reaksi reduksi logam
M3* + e - M** (5)

4. Deposisi logam

-

Fe yang ada

2.5 TANAMAN JAMBU

2.5.1 Definisi

Daun jambu biji atau Psidium guajava L tidak berasal dari Indonesia,
namun tanaman ini pertama kali ditemukan di Amerika Tengah oleh Nikolai
Ivanovich Vavilov, saat melakukan ekspedist ke beberapa negara di Amerika
selatan, Afrika, Asia, Fropa, Uni Soviet pada tahun 1887 — 1942, seiring

berjalannya waktu jambu biji mulai menycbar di beberapa negara seperti
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Indonesia, Jepang, Thailand, Taiwan dan Australia (Mayadewi & Sukewijaya.
2019).
2.5.2 Kandungan Senyawa

Daun jambu biji atau Psidium guajava L mengandung tanin scbanyak 9-

“ arin (3-O-
ﬁ asam elagat,

s

o terdapat pada

&
o
o
o
&

Jambu biji, dar1 tumbuhan,

memiliki ra

Tanin dapat larut dalam air, gliserol, alkohol dan hidroalkohol, tetapi tidak
larut dalam petroleum eter, benzene dan eter Tanin banyak digunakan sebagai
penyamakan kulit karcna kemampuannya untuk mengendapkan protein tanpa
mengubabh sifat fisika dan kimia kulit (Leorita, 2011).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

3. 1igumpulan ds : I an mengumpulkan

penambahan
vaktu perendaman

hasil laboratorium

21
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FLOW CHART

3.2

Tidak

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

‘embahasan [

’ Hasil Dan P

Kesimpulan

Selesai |
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ALAT DAN BAHAN

Alat

1. Timbangan

Gambar 3. 3 Blender

23
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. Gelas ukur

Gambar 3. 7 Rotary Vacum Evaporator

24
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8. Pipet Tetes

11. Botol Kaca

Gambar 3. 11 Botol Kaca

25
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12. HPL.C

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 14 Daun Jambu Biji
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3. Etanol

5. Gelatin

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 17 Gelatin
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6. FeCl3

8. Asam klorida

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 20 Asam Klorida
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PROSEDUR PENELITIAN

3.4.1 Persiapan Larutan

engan etanol 96%

‘\\\\\\\
g

P

kertas saring

rotary  vacuum

85 rpm dan suhu 40 -

7. Sampel disimpan didalam botol kaca untuk penelitian
kualitatif (T.ubena et al_, 2019).
3.4.2 Identifikasi Tannin
a. Identifikasi Kualitatif Tannin
1. Identilikas1 menggunakan sepuluh tetes dar1 10% FeCls
yang ditambahkan ke hasil filtrat adanya tannin ditandai

dengan timbulnya warna hijau kehitaman pada sampel
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2. Identifikasi menggunakan sepuluh tetes dari 10%
gelatin yang ditambahkan ke hasil filtrat adanya tanin
ditandar dengan timbulnya endapan putih pada sampel
(lubenaet al , 2019).

eSO
%

g

E

qipy disay yejepe i udwnyo(
‘\\\\’5

P
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= Volume larutan x Luas permukaan
¢. Pembuatan Larutan Campuran
1. Konsentrasi yang diperlukan untuk pembuatan medium
korosif dengan menggabungkan air formasi dan HCL,
dapat dilakukan dengan pengecekan PH larutan
menggunakan kertas PH maupun Alat PH meter
d. Perhitungan Konsentrasi ppm Inhibitor
1. Konsentrasi yang diperlukan untuk pembuatan inhibitor
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myg tanin
[ larutan

1 ppm tanin = 1 (7)
e Pengujian Korosi Dengan Immersion Test

1. Benda uji plat pipa vang telah disiapkan masing-masing

-
““

ah ditentukan |

korosif dan

®)

D
r
&
%
o
&
4
ry.
/
‘
’

dengan

<«

)

3.4.4 Karakterisas
a. High - Performance Liquid Chromatography (HPLC)

HPLC berfungsi sebagai analisis kuantitatif, untuk
mengetahui  banyaknya kadar senyawa yang terkandung
didalam larutan hasil ekstraksi, pengujian dilakukan setelah
didapatkan tanin positif hasil dari uji analisis kualitatif (Wahid.
2020).
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3.4.5 Jadwal Kegiatan

No

Rencana Kegiatan Bulan

| Juli ‘ Agustus | eptember | Oktober | November | Desember

Persiapan

a. Observasi

b. Identifikasi Masa
c. Pengajuan Judul
d. Penyusunan Prog
e. Pembuatan SK
Pelaksanaan

a. Seminar Proposal

b. Pengajuan lzin Pene
c. Pengumpulan Data F

Penyusunan Laporan
a. Penulisan Laporan
b. Ujian Skripsi

9 “

rs

A )

DI disay yepepe jul uowh

nery lI[B[SI SHZI!SJQA[II W&d
MO(] ™

‘\\\\\l\\

N
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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-\"-li\\“\'.a

4.2

clatin dimana
masing-masing ditetesk sbanyak ) %o, S¢ ter)e Ibahan warna yang
menandakan posilif adanya K 0 (3 sampel, Berikut gambar proses
Identifikas 1

Teradapatl perubalian warna deradapat shdupan porababan
hijau hingga kehitaman saat warna putth saat hasil

hasil ekstraksi ditambahkan ditambahkan gelatin

FeCl3

Gambar 4. 2 Identifikasi Tanin dengan FeCl3 dan Gelatin
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4.3 PENGUJIAN SAMPEL
4.3.1 Preparasi Benda Uji
Preparasi benda uji dengan menyiapkan pipa APl 5 I. grade B yang

dipotong menjadi plathdengan ukuran 3em x lem, x lem dan di amplas

= 1400 mm’

Volume Larutan = (0,2 s/d 0,4) x Luas Permukaan
=(0,2s/d 0,4) x 1400 mm?=
= 280 ml

Sehingga didapatkan volume minimal Larutan untuk pengujian

perendamam sebanyak 280 ml
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4.3.3 Pembuatan Larutan Campuran
Pembuatan larutan campuran medium korosif menggunakan larutan
campuran dart air formasi dan beberapa tetes HCL sehingga membentuk larutan

asam dengan PH larutan 3 dan dilakukan pengujian menggunakan PH meter.

Luas Area (mAU)

konsentrasi kandungan tanin dari ekstrak daun jambu by menggunakan
karakterisasi HPLC sebesar 12,83% (Susanti, Wahyuono, Susidarti, & Sari, 2017).
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4.3.5 Pengujian Korosi Dengan Immersion Test

Pengujian laju korosi dilakukan dengan pengujian Immersion test atau uji

perendaman. Terdapat 15 sampel pipa yang digunakan dan masing-masing

Jinnsrtion |
selama 7 ha

dengan ting
medium kor
tinggi yaitu k
3

T ERR™T

g
I‘ -

Hasil don pengujian plat
dengan menggunakan
metode immersion test
selama 7 hari

Hasil dan pengujian plat
Jonpan moengeunakun
metode immersion test
selama 10 hari

Hasil dari penguilon plat
denpan mrongpunakan
metode immertion test
selama 15 hari

Gambar 4. 6 Hasil Perendaman Plat Pipa

Dari proses pengujian immertion test dapat dilihat bahwa semakin tinggi

konsentrasi inhibitor yang di injeksikan maka semakin efektif melindungi
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permukaan plat pipa, dan yang tidak menggunakan inhibitor juga terlihat lebih
terkoros1 pada permukaan plat pipa dibandingkan dengan plat pipa yang
dunjeksikan mhibitor

4.3.6 Perhi
Y

aju Korosi

Y,

—

@168 Jam
B240 Jam
© 336 Jam

Th'E T W YL ™

. - 'n.‘ - ".“‘G‘

kechilangan berat. Scmakin lama waktu perendaman yang dilakukan maka laju
korosi yang didapatkan semakin meningkat dan semakin tinggi konsentrasi
inhibitor yang digunakan maka semakin menurun laju korosi vang dihasilkan,
dimana didapatkan variasi hasil laju korosi tertinggl dan terendah disetiap
perbedaan waktu pengujian, laju korosi tertinggi sebesar 8 6726 mpy selama 15
hari, 7,6701 mpy selama 10 hari dan 6,8171 mpy selama 7 hari juga didapatkan
hasil laju korosi terendah sebesar 1.25281 mpy selama 7 hari, 1.72789 mpy
selama 10 hari dan 2,66827 mpy selama 15 hart
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4.3.5 Perhitungan Efisiensi Inhibisi

Efisiensi Inhibisi

didapatkan scbesar g dilak i p sclama 7 hari dengan
penambahan ko engan menurunnya
konsentrasi dan ensi inhibitor yang
digunakan juga sem QQ ] dah sebesar 21% yang
dilakukan pengujian pere dengan konscentrasi inhibitor

sebesar 500 ppm. Sehingga semal vaktu perendaman dengan sedikitnya
konsentrasi inhibitor yang diberikan akan membuat tingkat efisiensi yang
dihasilkan akan menjadi rendah dan semakin sebentar waktu perendaman dengan
banyaknya konsentrasi inhibitor yang diberikan akan membuat tingkat efisiensi
yang dihasilkan scmakin tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
inhibitor senyawa tanin dari ektrak daun jambu biji cocok digunakan pada

lingkungan yang memuiliki tingkat keasaman yang tinggt
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44  HASIL KAREKTERISASI

4.4.1 High Performance Liquid Chromatograli
Pengujian kandungan dilakukan terhadap mhibitor yang telah siap di

gunakan, pengujian .dilakukan menggunakan karakterisasi HPLC dimana

karakterisasi ini
dalam 1in

dimana senyawa dengan panj

pada menit ke 8 dan di peroleh nilai luas area atau absorbansi sehingga jumlah

kandungan senyawa tanin dapat diperoleh
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1L nilal luas area atau atkan hasil regresi
Y =0,0301 x an R 9998. « kalibrasi berfungsi

untuk mengetahtt hubungan konsentrasi tanin denga jea atau Absorbansi

(psidium gua
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

SiL):

AR AN

6701 mpy dan
6,8171 mpy
dihasilkan ji

2. Den;

u korosi yang

daun jamb

didalam fort na penambahan
konsentrast W M st inhibist yang
didapatkan ad inhibi

semakin efisie

5.2 SARAN

ondisi di lapangan migas lcbih banyak
ditemukan dan konsentrasi inhibitor, waktu perendaman vang berbeda, sehingga
dapat mengetahui batas optimum efisiensi konsentrasi inhibitor yang dapat

digunakan

42



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Adzhani, D. R., & Sulistijono. (2013). Pengaruh Agitasi dan Penambahan

Konsentrasi Inhibitor Sarang Semut (Myromicodia Pendans) Terhadap Laju

ASTM G3 (200! 13 ¢ for Laboratory

Benali, O, Benmehdi, H., Hasnaoui, O, Selles, C.. & SalghisR (2013) Green

corrosion‘inhibitor: Inhi : maerops humilis

Ganda, A. N. - ini, P. H ; 0 8). The inhibitive
cffeet of ua ards 304SS corrosion in
concentrated ' 1 204.

Acacia mearnsii as green cori inhibitor for AA7075-T6 alluminum
alloy in acidic medium. Materials and Corrosion, 70(7), 1288-1297.
https://doi.org/10.1002/maco0.201810667

Hassan, T. A., Komalasari, & Zahrina, . (2011). Pengendalian Korosi Pipa
Perminyakan Dengan Menggunakan Inhibitor Korasi. 1-6.

Hastuti, K., & Gumelar, R (2017). Efektivitas Proteksi Katodik Sebagai
Pengendalian Laju Korosi Pipa Minyak Pada Lingkungan Tanah Gambut.
Seminar Nasional “Mitigasi Dan Strategi Aduptasi Dampak Perubahan
Iklim Di Indonesia,” 217-223

43



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Irianty, R. S., Binawidya, K., & Hr, J. (2019). Pengendalian Laju Korosi Baja
Karbon Menggunakan Inhibitor Ekstrak Daun Jambu Biji ( Psidium guajava
. Linn ) dengan Metode Maserasi. 6, 1-5.

Kaco, H, Talib, N. A. A | Zakaria, S_, Jaafar, S. N. § | Othman, N. K , Chia, C.

Lubena, Nings & Fauzan, / (o ouava leaf extract
-carbon steel.
reh, 8(12), 283—

k4

Mulyaningsih, N., Mujiarto, S., 019). Pengaruh Daun Jambu Biji
sebagai Inhibitor Korosi Alami Rantai Kapal. Journal of Mechanical
Engineering, 3(1), 37. Retrieved from
http://jurnal untidar ac id/index php/mechanical

Nardeli, J. V| Fugivara, C. S | Taryba, M, Montemor, M. F_ Ribeiro, §. J. L &
Benedetti, A. V. (2020). Novel healing coatings based on natural-derived
polyurethane modified with tannins for corrosion protection of AA2024-13.
Corrosion Science, 162. https://do1.org/10.1016/j.corsc1.2019.108213

Peres, R. S, Cassel, E., & Azambuja, D. S. (2012). Black Wattle Tannin As Steel

44



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Corrosion Inhibitor. ISRN Corrosion, 2012, 1-9.
https://doi.org/10.5402/2012/937920

Pratama, M., & Rosalina, V. S. (2019). Analisi Kadar Tanin Total Eksirak Etanol
Bunga Cengkeh

Syzygium arvomaticum . ) Menggunakan Metode

Rahim, A . % Sani Ibrahim,
alternative
49(2), 402—

Saputra, T, K

Seidu, S. Q., & Johnson Kutelu, B. (2013). at Treatments on
' : Environments.

Engineering,

Obat Tradisional, 22(1), 1. org/10.22146/tradmedj.24171

Talib, N. A, A, Zakaria, S, Hua, C. C., & Othman, N. K. (2014). Tannin bark
melalauca cajuputi powell (Gelam) as green corrosion inhibitor of mild steel.
AIP  Conference  Proceedings, 1614(February 2015), 171-177.
https://doi.org/10.1063/1.4895191

Wahid, R. A. H. (2020). Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Tanin Ekstrak Kulit
Buah Delima Putih (Punica Granatum L.) Menggunakan Meiode
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). 03(June).

Wahyuni, T, & Syamsudin, A. (2014). Pemanfaatan Tanin Ekstrak Daun Jambu

45



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Biji terhadap Laju Korosi Besi dalam Larutan NaCl 3% (w/v). Jurnal
Konversi, 3(1), 45-52.

Yanuar, A. P., Pratikno, H., & Titah, S. (2016). Pengaruh Penambahan Inhibitor
Alami terhadap Laju Korosi pada Material Pipa dalam Larutan Air Laut

inhibition
n. Research

1 Karakterisasi
rnal Farmasi

from

46



